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RINGKASAN

KEWENANGAN NOTARIS DALAM PELAPORAN PEMILIK MANFAAT PADA
PROSES PENUTUPAN PERSEROAN TERBATAS YANG TELAH
DINYATAKAN PAILIT

Oleh :

Nasron AD?, Mirza Satria Buana®

Kewenangan Notaris dalam melaporkan pemilik manfaat pada proses
penutupan Perseroan Terbatas yang telah dinyatakan pailit, didapat dengan dasar
surat kuasa dari Kurator, tetapi dalam perjalanannya Notaris tidak mendapatkan
kepastian hukum dalam melakukan pengurusanya, dikarenakan faktor ketiadaan data-
data pemilik manfaat, Sistem pelaporan pemilik manfaat di AHU yang tidak mampu
meberikan akses, dan Perpres No 13 tahun 2018 Pasal 22 ayat (2) hanya
menyebutkan likuidator/kurator wajib untuk menatausahakan dokumen pemilik
manfaat pada Korporasi bubar tetapi tidak mengatur jelas bagaimana mekanisme
pelaporannya, terlebih lagi di dalam Permenkumham No 15 Tahun 2019 yang
notabennya tentang tatacara melaporkan pemilik manfaat, juga tidak menjelaskan
tentang teknis pelaporan pemilik manfaat pada proses penutupan perseroan terbatas
yang telah pailit. Sehingga mengakibatkan Notaris dalam melakukan pengurusan
tidak mendapatkan jaminan kepastian hukum yang nyata.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
dilaksanakannya kewenangan notaris dalam melaporkan pemilik manfaat pada proses
penutupan perseroan terbatas yang telah pailit, sejauh mana Peraturan Perundang-
undangan yang terkait yang memberikan akses kepada Notaris dalam melaporkan
pemilik manfaat pada konteks penutupan perseroan terbatas yang telah pailit, dan
apa-apa saja yang menjadi faktor kendala bagi Notaris, serta menganalisa akibat
hukum dengan pendekatan teori-teori dan pendapat praktisi hukum yakni kurator dan
Notaris.

Secara teori dan Pendapat praktisi hukum yakni Kurator dan Notaris terbitnya
Perpres No 13 Tahun 2018 dan Permenkumham No 15 Tahun 2019 tidak dapat
memberikan jaminan kepastian hukum yang nyata terhadap pengurusan pelaporan
pemilik manfaat pada proses penutupan perseroan terbatas yang telah dinyatakan
pailit. Dengan demikian, perlu dilakukannya Revisi terhadap Perpres No 13 Tahun
2018 dan Permenkumham No 15 tahun 2019, dan memperbaiki sistem AHU terkait
pelaporan pemilik manfaat pada proses penutupan perseroan terbatas yang telah
dinyatakan pailit.
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KEWENANGAN NOTARIS DALAM PELAPORAN PEMILIK MANFAAT PADA
PROSES PENUTUPAN PERSEROAN TERBATAS YANG TELAH
DINYATAKAN PAILIT

ABSTRAK
Oleh :
Nasron AD,! Mirza Satria Buana?

Magister Kenotariatan Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin

Kata Kunci : Notaris, Pelaporan Pemilik manfaat, Penutupan Perseroan Terbatas yang
Pailit

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis kepastian hukum dari
pelaksanaan Notaris dalam melakukan pelaporan pemilik manfaat pada proses
penutupan perseroan terbatas yang telah pailit, serta menganlisis akibat hukum dari
faktor-faktor kendala dari ketiadaan data pemilik manfaat dan kendala ketidakjelasan
peraturan perundang-undangan terkait pelaporan pemilik manfaat pada pada proses
penutupan perseroan terbatas yang telah pailit. Adapun penelitian ini menggunakan
jenis penelitian normatif, penelitian ini bersifat preskriptif yaitu dengan menjawab isu
hukum dengan cara mengkaji secara mendalam, dan memberikan penjelasan secara
tepat dan menganalisa peraturan perundang-undnagan dan teori-teori serta pendapat
praktisi hukum dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yang
diangkat. Hasil dari penelitian ini yakni Pertama : Pemilik manfaat diartikan orang
perseorangan yang menerima manfaat dari suatu korporasi baik langsung ataupun
tidak langsung.Terkait pelaporan terhadap pemilik manfaat terdiri dari, pendaftaran,
menjalankan usaha, perubahan, dan pengkinian. Terhadap pembubaran hanya
disebutkan dalam Perpres No 13 tahun 2018 dan tidak ada penjelasan lebih lanjut,
terlebih lagi di dalam Permenkumham No 15 Tahun 2019 yang notabanenya
mengatur tata cara pelaporan pemilik manfaat, juga tidak mengatur bagaimana
mekanisme pelaporan pemilik manfaat pada proses penutupan perseroan terbatas
yang telah pailit. Kedua : Kurator berdasarkan Surat kuasa dapat memberikan
kewenanagan kepada Notaris untuk melakukan pengurusan pelaporan informasi
pemilik manfaat sebelum dilakukannya penutupan perseroan terbatas yang pailit. Di
samping itu, secara teori Perpres No 13 Tahun 2018 dan Permenkumham No 15
Tahun 2019 tidak dapat memberikan kepastian hukum yang nyata. Selanjutnya,
menurut Kurator dan Notaris dalam praktiknya secara normatif Prepres No 13 Tahun
2018 dan Permenkumham No 15 Tahun 2019 terkait pelaporan pemilik manfaat pada
perseroan terbatas yang pailit, tidak dapat memberikan kepastian hukum yang jelas.
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NOTARY'’S AUTHORITY IN REPORTING BENEFICIAL OWNER IN THE
PROCESS OF CLOSING OF LIMITED LIABILITY COMPANY
WHICH HAS BEEN DECLARED BANKRUPT
By
Nasron AD ', Mirza Satria Buana ?

Master of Notary, Lambung Mangkurat University, 110 pages

ABSTRACT

Keywords: Notary, Report on Beneficial Owner, Closing of Bankrupt Limited Liability
Company

The goals of this research are to analyze legal certainty of the implementation by the
Notary in conducting reporting on beneficial owner in the process of closing of limited
liability company which has been declared bankrupt, and to analyze the legal
consequence from the obstacle factors due to the non-existence of data on beneficial
owner and the problems of vagueness of legislation related to reporting of beneficial
owner in the process of closing of limited liability company which has been declared
bankrupt. This is normative legal research, the characteristic of the research is
prescriptive. The results of the research are firstly, the beneficial owner is an individual
person who gets benefit from a corporation directly or indirectly. Reporting on
beneficial owner consists of registration, running the business, changes, and updating.
On the dissolution it is merely mentioned in Presidential Regulation Number 13 of
2018 and there is no further elucidation, furthermore in Regulation of the Minister of
Law and Human Rights Number 15 of 2019 concerning procedure of reporting
beneficial owner, it does not either regulate how the mechanism of reporting beneficial
owner in the process of closing of limited liability company which has been declared
bankrupt. Secondly, the curator based on Power of Attorney can grant authority to the
Notary to perform arrangement of reporting on information on the beneficial owner
before the implementation of closing of bankrupt limited liability company. Besides,
theoretically, Presidential Regulation Number 13 of 2018 and Regulation of the
Minister of Law and Human Rights Number 15 of 2019 cannot provide real legal
certainty. Furthermore, according to curator and notary, in practice, normatively the two
regulations cannot give clear legal certainty.
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